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ABSTRAK 

 
 
 Berkembangnya negara Indonesia, mengakibatkan pembangunan infrastruktur semakin 
pesat. Desain dan bentuk bangunan juga semakin unik dan kreatif, salah satu contohnya gedung 
dengan skypark dimana berfungsi untuk menghubungkan dua gedung yang terpisah. Pada studi ini, 
akan dibandingkan dua model yaitu model skypark tanpa dilatasi dan skypark dengan dilatasi. 
Pengisi pada dilatasi menggunakan bahan karet berupa neophrene rubber sheet yang berfungsi 
untuk meredam gaya tekan yang besar agar mencegah benturan antar skypark. Kedua model ini 
akan dibandingkan untuk mengetahui desain mana yang lebih efisien. Analisis pada studi ini 
menggunakan metode analisis dinamik elastik linier berupa analisis respons spektrum dengan 
bantuan program ETABS. Dari hasil analisis diperoleh perbedaan gaya geser terbesar terjadi pada 
lantai 16 dengan perbedaan sebesar 24,14% , dimana gaya geser pada struktur dengan dilatasi 
terjadi lebih besar dibandingkan struktur tanpa dilatasi. Luas tulangan untuk model dengan 
dilatasi, dibutuhkan luas tulangan yang lebih besar dibandingkan luas tulangan untuk model tanpa 
dilatasi. Perbedaan luas tulangan terbesar terjadi pada daerah tumpuan untuk balok induk interior 
sebesar 32,09%. Luas tulangan pada elemen kord khususnya pada arah Y untuk model dengan 
dilatasi dibutuhkan lebih besar dibandingkan model tanpa dilatasi dengan perbedaan sebesar 
32,03%. Dinding geser pada struktur tanpa dilatasi memiliki rata-rata nilai demand/capacity yang 
lebih besar  dibandingkan dengan struktur dengan dilatasi, perbedaan terbesar terjadi pada lantai 1 
dengan perbedaan sebesar 21,82%. 
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ABSTRACT 
 

 
 The development in Indonesia, resulted in infrastructure development becoming 
increasing rapidly. The design and shape of the building is also more unique and creative, one of 
the example is the building with skypark which serves to connect two separate buildings. In this 
study, two models will be compared, namely the skypark model without dilatation and skypark 
with dilatation. Fillers in the dilatation use a rubber material in the form of neophrene rubber sheet 
which serves to reduce the large compressive force to prevent collisions between skyparks. Both 
of these models will be compared to find out which design is more efficient. The analysis in this 
study used a linear elastic dynamic analysis method in the form of spectrum response analysis with 
the help of the ETABS program. From the results of the analysis obtained the greatest shear force 
differences occurred on the 16th floor with a difference of 24.14%, where the shear force in the 
structure with dilatation occurs greater than the structure without dilatation. The area of 
reinforcement for the model with dilatation requires a larger reinforcement area than the area of 
reinforcement for the model without dilatation. The biggest difference in reinforcement area 
occurred in the interior beam with 32.09%. The reinforcement area on the chord element 
especially in the Y direction for the model with dilatation is needed greater than the model without 
dilatation with a difference of 32.03%. Shear walls in structures without dilatation have an average 
demand / capacity value that is greater than the structure with dilatation, the biggest difference 
occurs on the 1st floor with a difference of 21.82%. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia sangat mementingkan pembangunan 

infrastruktur. Salah satu contoh dari pembangunan infrastruktur yaitu gedung 

bertingkat. Pembangunan gedung bertingkat dapat difungsikan sebagai hotel, 

apartemen, dan sebagainya. Banyak pula desain-desain gedung yang semakin unik 

dan kreatif yang bertujuan untuk menarik perhatian publik serta wisatawan untuk 

meningkatkan pendapatan negara. Salah satu contoh adalah gedung dengan 

skypark. Skypark digunakan sebagai penyambung antar dua gedung dan dapat 

digunakan sebagai tempat rekreasi seperti kolam renang, restoran, gimnasium, dan 

sebagainya. Seperti pada Marina Bay Sands Singapura yang menerapkan konsep 

Skypark dimana Skypark digunakan untuk menghubungkan tiga gedung yang 

berfungsi sebagai kolam renang, restoran, tempat rekreasi, dan sebagainya. 

Sehingga, Marina Bay Sands menjadi salah satu tempat wisata terbaik yang ada di 

Singapura.   

 Sebelum pelaksanaan konstruksi perlu adanya pemeriksaan untuk 

mengetahui apakah gedung yang ingin dibangun mampu menahan beban yang 

telah didesain dan apakah gedung tesebut aman untuk digunakan. Selain menahan 

beban gravitasi, gedung tersebut harus dapat menahan beban akibat gempa. 

Gempa di Indonesia sering terjadi dikarenakan letak Indonesia berada di jalur 



 

 
 

cincin api pasifik dan gempa yang terjadi dapat berdampak buruk bagi bangunan, 

sehingga 
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setiap gedung bertingkat di Indonesia harus didesain agar dapat menahan beban 

gempa. Terlebih lagi desain gedung setiap waktunya akan semakin unik dan 

kreatif yang akan menuntut perencana struktur untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mendesain struktur agar gedung tersebut aman. 

1.2 Inti Permasalahan  

Inti permasalahan pada skripsi ini adalah analisis gedung beton bertulang dengan 

skypark baja yang berfungsi sebagai taman, kolam renang, restoran, gimnasium  

1.3 Tujuan Penulisan  

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :  

1. Membandingkan perilaku gedung beton bertulang dengan skypark tidak 

menggunakan dilatasi dan gedung beton bertulang dengan skypark yang 

menggunakan dilatasi. 

1.4 Pembatasan Masalah  

Pada proses penyusunan skripsi ini akan dilakukan pembatasan masalah, yaitu: 

1. Gedung berbentuk persegi panjang 24 meter x 48 meter untuk masing-

masing gedung dengan jarak antar kolom adalah 8 meter dan jarak antar 

gedung adalah 8 meter yang dapat dilihat pada Gambar 1.1., Gambar 1.2., 

dan Gambar 1.3. 

2. Gedung beton bertulang 15 lantai dengan tinggi antar lantai adalah 3,6 

meter (Gambar 1.2.), sedangkan tinggi dari lantai 15 hingga skypark 

adalah 3,8 meter (Gambar 1.6.). 
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3. Skypark berbentuk persegi panjang 110 meter x 12 meter terletak pada 

tengah gedung. Skypark berkantilever pada arah memendek gedung 

dengan jarak 2 meter. 

4. Fungsi gedung adalah hotel yang berlokasi di Jakarta dengan kondisi tanah 

dasar keras.  

5. Mutu beton yang digunakan adalah fc’ = 35 MPa dan mutu baja yang 

digunakan adalah fy = 400 MPa .  

6. Mutu baja pada skypark digunakan BJ41 dan BJ37. 

7. Model struktur yang digunakan adalah sistem ganda dengan rangka 

penahan momen khusus. 

8. Analisis yang digunakan ialah analisis linier dengan menggunakan respon 

spektra.  

9. Perhitungan analisis dan desain struktur menggunakan bantuan program 

ETABS.  

10. Pondasi tidak didesain pada skripsi ini. 

11. Peraturan-peraturan yang digunakan ialah : 

a) SNI 1726:2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

b) SNI 2847:2013. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan 

Gedung. 

c) SNI 1727:2013. Beban Minimum Untuk Perencanaan Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain. 

d) SNI 1729:2015. Spesifikasi Untuk Bangunan Gedung Baja Struktural 

 



 
1-5 

 
 

 
Gambar 1.1 Denah Lantai 1 s.d. 15  

 

Gambar 1.2 Potongan Memanjang Gedung Tanpa Dilatasi 
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Gambar 1.3 Potongan Memanjang Gedung Dengan Dilatasi 

 

 

Gambar 1.4 Denah Skypark Tanpa Dilatasi 

 

Gambar 1.5 Denah Skypark Dengan Dilatasi 
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Gambar 1.6 Tiga Dimensi Gedung Tanpa Dilatasi 

 

Gambar 1.7 Tiga Dimensi Gedung Dengan Dilatasi 
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1.5 Metode Penelitian  

Langkah-langkah metode penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka yang digunakan sebagai adalah berasal dari buku-buku, 

paper jurnal, artikel dari internet dan peraturan-peraturan yang berlaku.  

2. Studi Analisis 

Membuat model bangunan dan menganalisis struktur bangunan dengan 

menggunakan program ETABS. Dan pada proses desain akan dibantu 

dengan program Mathcad dan Microsoft Excel
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